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COUNSELING WITH EDUCATIONAL VIDEO MEDIA TO INCREASE 

KNOWLEDGE OF DENGUE HEMORRHAGIC FEVER  

MOSQUITO NEST ERADICATION  

IN ELEMENTARY STUDENTS 
 

Study Conducted at Pemecutan 29 Public Elementary School, North 

Denpasar District, Denpasar City in 2023 

ABSTRACT 

 

State Elementary School Students 29 Pemecutan do not all know about efforts to 

eradicate dengue hemorrhagic fever mosquito nests. The purpose of this study was 

to determine the difference in knowledge of dengue mosquito nest eradication 

before and after counseling using educational videos. The Pre-Experimental Design 

model with the One-Group Pretest-Posttest Design method was used in this research 

design. Statistical testing using Kolmogorov Smirnov normality test and paired t-

test. The results of research conducted at Public Elementary School 29 Pemecutan 

obtained the average knowledge results before counseling was 68.39 while the 

average knowledge results after counseling were 90.83. The paired t-test results 

obtained p values (0.000) < alpha (0.05), then H0 was rejected and Ha was accepted, 

so there were differences in knowledge before counseling and after counseling on 

dengue mosquito nest eradication with educational videos for State Elementary 

School Students 29 Pemecutan. Researchers suggest that the Puskesmas conduct 

health counseling with educational videos to increase students' knowledge 

regarding the eradication of dengue mosquito nests.  

 

 

 

Keywords : Counseling, Educational Video, Knowledge, Dengue Hemorrhagic 

Fever  
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PENYULUHAN DENGAN MEDIA VIDEO EDUKASI UNTUK 

MENINGKATKAN PENGETAHUAN PEMBERANTASAN SARANG 

NYAMUK DEMAM BERDARAH DENGUE  

PADA SISWA SD 

 

Studi Dilaksanakan di SD Negeri 29 Pemecutan Kecamatan Denpasar Utara, 

Kota Denpasar Tahun 2023 

ABSTRAK 

Siswa di SD Negeri 29 Pemecutan belum semuanya mengetahui tentang upaya 

pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui perbedaan pengetahuan pemberantasan sarang nyamuk DBD 

sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan video edukasi. Model Pre-

Experimental Design dengan metode One-Group Pretest-Posttest Design 

digunakan dalam desain penelitian ini. Pengujian statistik menggunakan uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov dan uji paired t-test. Hasil penelitian yang 

dilakukan di SD Negeri 29 Pemecutan diperoleh rata-rata hasil pengetahuan 

sebelum dilakukan penyuluhan yaitu 68,39 sedangkan rata-rata hasil pengetahuan 

sesudah dilakukan penyuluhan yaitu 90,83. Hasil paired t-test didapatkan nilai p 

value (0.000) < alpha (0.05) maka H0 ditolak dan Ha diterima maka ada perbedaan 

pengetahuan sebelum penyuluhan dan sesudah penyuluhan pemberantasan sarang 

nyamuk DBD dengan video edukasi pada Siswa SD Negeri 29 Pemecutan. Peneliti 

menyarankan pihak Puskesmas melakukan penyuluhan kesehatan dengan video 

edukasi untuk meningkatkan pengetahuan siswa terkait pemberantasan sarang 

nyamuk DBD. 

 

 

Kata Kunci : Penyuluhan, Video Edukasi, Pengetahuan, Demam Berdarah Dengue 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

PENYULUHAN DENGAN MEDIA VIDEO EDUKASI UNTUK 

MENINGKATKAN PENGETAHUAN PEMBERANTASAN 

SARANG NYAMUK DEMAM BERDARAH DENGUE  

PADA SISWA SD 

 

Studi Dilaksanakan di SD Negeri 29 Pemecutan Kecamatan 

Denpasar Utara, Kota Denpasar Tahun 2023 

 

Oleh: I Gusti Ayu Putu Winda (NIM.P07133219002) 

 Suatu penyakit yang disebabkan oleh lingkungan dan mempengaruhi 

sekelompok orang atau terkait dengan lingkungan dimana komunitas itu hidup 

atau aktif selama jangka waktu tertentu dikenal sebagai penyakit berbasis 

lingkungan. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebarkan oleh 

nyamuk Aedes Aegypti, dapat disebabkan oleh sanitasi lingkungan yang buruk. 

Nyamuk ini mampu berkembang biak di lingkungan yang kotor maupun di 

wadah atau lubang penampung air.  

Data kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di bulan Januari sampai 

dengan Agustus 2022 terdapat 13% kasus DBD yang diderita oleh anak umur 5-

14 tahun. Yang dimana mengingat anak usia sekolah merupakan kelompok usia 

yang paling rentan terhadap penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dan lebih 

banyak menghabiskan waktu di sekolah pada siang hari, maka sekolah menjadi 

sasaran utama program pencegahan DBD. Selain itu, anak-anak beresiko digigit 

nyamuk Aedes Aegypti pembawa demam berdarah, di siang hari dan 

berkembang di lingkungan sekolah yang tidak sehat.  

Dalam program pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) yang 

dilakukan oleh Puskesmas II Denpasar Utara yaitu melakukan pemantauan 

jentik berkala di tempat-tempat umum dan di rumah warga, pemberian bubuk 

abate serta penyuluhan pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD)  kepada 

ibu-ibu Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Pemberian edukasi terkait 

pemberantasan sarang nyamuk pada siswa Sekolah Dasar (SD) belum pernah 
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dilakukan sebelumnya maka dari itu sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam pencegahan nyamuk Aedes Aegypti mulai dari anak usia dini.  

Metode penyuluhan yang efektif dan sesuai dengan tahap perkembangan 

usia sekolah dasar yaitu pendekatan dengan metode pemutaran video. Video 

edukasi merupakan media yang baik digunakan untuk menarik minat siswa 

untuk menggali informasi dan sebagai bahan pembelajaran. Pemutaran video 

edukasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang upaya 

pemberantasan sarang nyamuk Demam Berdarah Dengue yang nantinya akan 

mempengaruhi sikap dan tindakan sehingga dapat diimplementasikan di sekolah 

ataupun dirumah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

pengetahuan pemberantasan sarang nyamuk DBD sebelum dan sesudah 

penyuluhan menggunakan video edukasi 

Metode penelitian yang digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest 

Design. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, seluruh populasi 

dijadikan sampel. Sampel yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas V SD 

Negeri 29 Pemecutan dengan jumlah 90 siswa. Pengumpulan data pengetahuan 

menggunakan kuesioner pengetahuan pemberantasan sarang nyamuk Demam 

Berdarah Dengue. Pada kuesioner pengetahuan sudah dilakukan uji validitas dan 

reliablilitas serta mendapatkan hasil valid dan reliabel. Data yang didapatkan 

telah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan hasil data berdistribusi normal. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 29 Pemecutan diperoleh 

rata-rata hasil pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan yaitu 68,39 

sedangkan rata-rata hasil pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan yaitu 

90,83 dengan selisih rata-rata 22,44. Hasil paired t-test didapatkan nilai p value 

(0.000) < alpha (0.05) maka H0 ditolak dan Ha diterima maka ada perbedaan 

rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan pemberantasan sarang 

nyamuk DBD dengan video edukasi pada Siswa SD Negeri 29 Pemecutan, 

dengan peningkatan pengetahuan sebesar 32%. 

Peningkatan pengetahuan siswa tentang pemberantasan sarang nyamuk 

DBD dipengaruhi oleh pemberian penyuluhan dengan media video edukasi. 

Sesuai dengan perkembangan zaman, media video merupakan salah satu media 
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yang ada di zaman modern. Dengan media video, pesan yang akan  disampaikan 

menjadi lebih menarik. Pesan yang disampaikan melalui gambar yang bergerak 

dan suara juga lebih ringkas, sehingga mudah untuk dipahami (Mulyadi et al., 

2018).  

Media video sangat berperan dalam proses belajar sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan video dapat menciptakan pembelajaran menjadi mudah, 

menyenangkan, dan tidak membosankan sehingga mempercepat proses 

penyampaian materi kepada siswa. Kelebihan media video, yaitu 

mempermudah pengajar dalam menyajikan informasi, memiliki daya tarik, dan 

bersifat interaktif. Media video sangat praktis serta dapat digunakan secara 

berulang-ulang. 

 

Daftar Kepustakaan: 22 pustaka (tahun 2014-2022) 
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